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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1. KESIMPULAN 

Dari semua penulisan yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya, maka 

penulis menarik kesimpulan tentang Perancangan Sistem Informasi Digital Arsip 

Surat Menyurat pada Bidang Hubungan Industrial Dinas Tenaga Kerja, Koperasi 

dan UKM Kota Jambi sebagai sarana informasi adalah sebagai berikut : 

1. Pada penelitian menghasilkan suatu Rancangan Sistem Informasi Digital 

Arsip Surat Menyurat pada Bidang Hubungan Industrial Dinas Tenaga 

Kerja, Koperasi dan UKM Kota Jambi untuk mengatasi permasalahan 

pengarsipan secara manual dengan menggunakan bahasa pemrograman 

PHP, database MySQL yang mampu memberikan kemudahan bagi admin 

dan pegawai seperti menginput data surat masuk dan surat keluar dan 

melakukan pencarian data arsip yang sudah ada sebelumnya. 

2. Penelitian ini menghasilkan Rancangan Sistem Informasi Digital Arsip 

Surat Menyurat pada Bidang Hubungan Industrial Dinas Tenaga Kerja, 

Koperasi dan UKM Kota Jambi yang terdapat fitur pengolahan data surat 

masuk dan surat keluar serta dapat membantu bagian admin dan pegawai 

dalam mendisposisikan surat masuk dan surat keluar dan memperoleh 

informasi arsip dalam bentuk Laporan data surat masuk dan surat keluar 

kemudian Laporan data disposisi surat masuk dan surat keluar hingga 

Laporan data pegawai.
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5.2. SARAN 

Dalam kesempatan ini penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan 

yang ada pada kegiatan pembuatan laporan serta program Sistem Informasi 

Digital Arsip Surat Menyurat pada Bidang Hubungan Industrial Dinas Tenaga 

Kerja, Koperasi dan UKM Kota Jambi. Saran yang bisa penulis sampaikan dalam 

program tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Tampilan interface masih sederhana dan diharapkan untuk pengembangan 

sistem selanjutnya dapat meningkatkan kualitas dari tampilan interface 

tersebut. 

2. Dikarenakan sistem ini berbasis website, yang berarti rentan terhadap 

serangan hacker, disarankan admin selalu mengubah password secara 

berkala dan selalu mem-backup data-data penting untuk meminimalisir 

terjadinya pembobolan pada sistem. 


